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Abstract: The purpose of this study is the use of capital letters, punctuation, use 
of diction, and effective sentence by the students of class XI Administration 1 
Semester 1, Muhammadiyah Vocational Schools of Pontianak Learning Year 
2012/2013. This study used a descriptive method with qualitative form. The 
procedures in this study were learning. The technique used in this study is the 
observation techniques. Based on the results of data analysis can be summarized 
as follows. First, the average value of the ability of students to write essays of 
exposition in the use of capital letters is less well categorized, which is the 
percentage of 52 percent. Second, the ability of students to use punctuation well 
categorized, which is the percentage of 85,41 percent. Third, the ability of 
students to use diction categorized quite, which is the percentage of 65,97 
percent. Fourth, the ability of students to use the phrase quite effectively 
categorized by percentage of 64.58 percent and the average value of students 
learning ability in written discourse exposition categorized simply by the value 
of 67.08. Indonesian teachers are expected to be more creative in presenting the 
subject matter.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah penggunaan huruf kapital, penggunaan 
tanda baca, penggunaan diksi, dan kalimat efektif oleh siswa kelas  XI 
Administrasi Perkantoran 1 Semester 1 SMK Muhammadiyah Pontianak Tahun 
Pembelajaran 2012/2013. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
bentuk kualitatif. Prosedur dalam penelitian ini adalah pembelajaran. Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi. Berdasarkan hasil 
analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, rata–rata nilai 
kemampuan siswa menulis karangan eksposisi dalam menggunakan huruf 
kapital dikategorikan kurang baik, yaitu dengan persentase 52,08%. Kedua, 
kemampuan siswa menggunakan tanda baca dikategorikan baik, yaitu dengan 
persentase 85,41%. Ketiga, kemampuan siswa menggunakan diksi dikategorikan 
cukup, yaitu dengan persentase 65,97%. Keempat, kemampuan siswa 
menggunakan kalimat efektif dikategorikan cukup, yaitu dengan persentase 
64,58% dan nilai rata-rata kemampuan belajar siswa dalam menulis wacana 
eksposisi dikategorikan cukup,yaitu dengan nilai 67,08. Diharapkan guru bahasa 
Indonesia agar lebih kreatif dalam menyajikan materi pelajaran.
Kata kunci: kemampuan siswa, eksposisi, teknik observasi.
2eterampilan menulis merupakan satu di antara keterampilan berbahasa, yaitu
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan 
menulis adalah aspek yang sangat penting dalam keterampilan berbahasa. Karena 
melalui menulis siswa dapat mengungkapkan pikiran serta perasaannya lewat tulisan.
Keterampilan menulis memang dirasakan sulit oleh siswa, karena siswa dituntut 
untuk menguasai syarat-syarat dalam menulis, jenis tulisan, jenis wacana, 
penggunaan diksi atau pemilihan kata yang tepat, penggunaan kalimat yang tepat, 
penggunaan ejaan yang tepat, serta penggunaan huruf kapital dan tanda baca secara 
benar. Oleh sebab itu, pengajaran menulis diutamakan pada penyampaian materi dan 
aplikasinya, sampai pada subtansi permasalahan yang hendak dikomunikasikan.
Pada saat siswa melakukan kegiatan belajar mengajar baik keterampilan 
menyimak, berbicara, maupun membaca tentu tidak terlepas dari keterampilan 
menulis. Setiap proses pembelajaran, keberhasilan siswa sebagian besar ditentukan 
dengan keterampilan menulis. Keterampilan menulis juga merupakan suatu upaya 
untuk melatih siswa berpikir dan memunyai peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini mengandung pengertian pentingnya keterampilan dan 
kemampuan menulis dalam kehidupan sehari-hari.
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan penguasaan keterampilan menulis, 
diharapkan siswa dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan yang 
dimilikinya setelah menjalani proses pembelajaran dalam berbagai jenis tulisan, baik 
fiksi maupun nonfiksi. Dengan demikian, segala informasi, ilmu pengetahuan, dan 
berbagai kecakapan yang diperoleh siswa dalam pembelajaran tidak akan sekadar 
menjadi hafalan yang mudah dilupakan sesaat setelah siswa menjalani tes.
Menulis juga merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka. Kemampuan 
menulis seseorang merupakan gambaran dari penguasaan seseorang terhadap bahasa 
yang digunakan. Tulisan atau karangan merupakan satu di antara media yang tepat 
untuk mengukur tingkat kemampuan bahasa tulis seseorang.
Satu di antara standar kompetensi di kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) semester ganjil adalah mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk 
wacana (narasi, deskripsi, eksposisi) dengan tiga kompetensi dasar yaitu: menulis
gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam bentuk wacana 
narasi, menulis hasil observasi dalam bentuk wacana deskripsi, menulis hasil 
observasi secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam wacana eksposisi. Penulis
lebih memfokuskan pada kompetensi dasar menulis hasil observasi secara logis dan 
sistematis dalam bentuk ragam wacana eksposisi.
Wacana eksposisi adalah wacana yang berisi uraian/penjelasan tentang suatu 
topik dengan tujuan memberi informasi atau pengetahuan tambahan. Wacana 
eksposisi berisi uraian atau penjelasan secara terperinci (memaparkan) sesuatu 
dengan tujuan  memberikan penjelasan atau  informasi tentang  suatu hal sehingga 
dapat menambah pemahaman, memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan kepada 
pembaca atau pendengarnya. Wacana eksposisi biasanya digunakan pada karya-karya 
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3ilmiah seperti artikel ilmiah, makalah-makalah untuk seminar, simposium, atau 
penataran. Pemaparan dalam eksposisi dapat berbentuk uraian proses, tahapan, dan 
cara kerja.
Berdasarkan deskripsi tersebut jelas bahwa materi menulis wacana eksposisi
harus dikuasai oleh siswa sebagai suatu kebutuhan bagi setiap individu, karena 
keterampilan siswa dalam menulis wacana eksposisi tidak hanya dapat digunakan 
dalam lingkungan sekolah saja, tetepi dapat digunakan dalam lingkungan luar 
sekolah.
Penggunaan ejaan penting karena standar ejaan bahasa Indonesia yang 
disempurnaan memberikan ketentuan-ketentuan atau batasan-batasan mengenai 
keseluruhan cara menulisan bahasa dengan menggunakan huruf, tanda baca, dan kata 
sebagai sarananya. Ketidaktepatan penggunaan EYD dalam kalimat menyebabkan 
kesalahan dalam mengartikan kalimat-kalimat yang dibaca. Selain itu, pemilihan kata 
merupakan hal yang sangat penting juga dalam berbahasa. Pilihan kata tidak hanya 
mempersoalkan kesesuaian, ketepatan, dan kelaziman pemakaian kata, tetapi juga 
mempersoalkan kata yang dipilih itu sesuai (cocok) atau tidak. Pilihan kata yang tepat 
adalah kata-kata yang dapat dipahami dan diterima oleh pembaca atau pendengar.
Selain kedua hal tersebut, penggunaan kalimat juga sangat penting dalam menyatakan 
gagasan yang ingin disampaikan oleh penulis kepada pembaca atau pendengar. 
Kalimat yang efektif merupakan kalimat singkat dan mudah dipahami serta dapat 
menyatakan gagasan yang akan disampaikan.
Beberapa pertimbangan yang menjadi alasan peneliti menetapkan masalah dan 
mengambil objek penelitian di SMK Muhammadiyah Pontianak sebagai berikut.
Pertama, penelitian mengenai kemampuan menulis wacana eksposisi belum pernah 
dilakukan di sekolah tersebut. Kedua, respon yang diberikan oleh pihak sekolah 
terhadap penelitian ini sangat positif. Ketiga, jam pelajaran bahasa Indonesia di SMK 
Muhammadiyah lebih sedikit dibandingkan jam mata pelajaran lainnya, sehingga 
para siswa kurang pemahaman tentang pelajaran bahasa Indonesia. Keempat, penulis 
telah melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah tersebut 
sehingga memudahkan penulis untuk mengambil data.
Penulis tertarik untuk meneliti kemampuan siswa dalam menulis wacana 
eksposisi karena menulis merupakan keterampilan berbahasa yang penting. Penulis 
ingin mengetahui kemampuan siswa dalam menuangkan ide-ide atau gagasan yang 
dimiliki dalam sebuah wacana eksposisi, yaitu wacana yang berisi paparan suatu 
informasi.
Alasan penulis memilih kelas XI Administrasi Perkantoran 1 disebabkan oleh 
beberapa hal berikut. Pertama, pembelajaran menulis wacana eksposisi merupakan 
materi yang diajarkan di kelas XI semester ganjil dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yaitu aspek menulis 
dengan standar kompetensi mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk wacana
(narasi, deskripsi, eksposisi) dengan tiga kompetensi dasar yaitu: menulis gagasan
dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam bentuk wacana narasi, 
menulis hasil observasi dalam bentuk wacana deskripsi, menulis hasil observasi
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melakukan wawancara dengan guru bidang studi bahasa Indonesia, diketahui bahwa 
siswa-siswa di kelas tersebut adalah siswa-siswa yang mempunyai keterampilan 
menulis masih di bawah standar minimal ketuntasan dibandingkan kelas XI lainnya 
yang secara keseluruhan berjumlah tiga kelas.
Penelitian yang berkaitan dengan keterampilan menulis wacana eksposisi 
pernah dilakukan oleh Muliani dengan judul Pengubahan Teks Wawancara Menjadi 
Karangan Eksposisi oleh Siswa SMP Negeri 1 Hela Hilir Kabupaten Melawi Tahun 
Ajaran 2009/2010 (2010). Hasil yang disampaikan adalah penelitian mengenai ejaan 
bahasa yang disempurnakan tergolong baik, penggunaan diksi tergolong baik, 
sedangkan penggunaan kalimat tergolong baik, dan kesesuaian karangan eksposisi 
dengan teks wawancara tergolong cukup baik.
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Mega Oktaviana dengan judul 
Kemampuan Menulis Paragraf Eksposisi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Rasau 
Jaya Tahun Pelajaran 2010/2011 (2011). Adapun hasil dalam penelitian ini yaitu 
mengenai kemampuan siswa dalam menulis karangan eksposisi ditinjau dari segi 
kesatuan paragraf, kepaduan paragraf, membuat pengembangan paragraf berkategori 
baik dengan hasil sebesar 78,8%.
Selain itu penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Septi Julan Paranti (2005) 
dengan judul pelelitian “Kemampuan Siswa Kelas 2 Semester 1 SMA Islamiyah 
Pontianak Tahun ajaran 2004/2005 dalam Menul is Eksposisi“. Adapun hasil dalam 
penelitian ini, yaitu mengenai kemampuan siswa dalam menulis karangan eksposisi 
yang ditinjau dari segi ketepatan pemilihan kata dan kesesuaian pemilihan kata 
berkategori baik dengan hasil sebesar 88,18%.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 
bertempat di SMK Muhammadiyah Pontianak untuk tahun pelajaran 2012/2013
dengan karakteristik kemampuan siswa yang beragam. Selain itu, penelitian ini 
menggunakan teknik observasi langsung, sehingga siswa akan lebih peka untuk 
mengekspresikan sesuatu yang dilihatnya ke dalam sebuah tulisan.
Menurut Keraf (1974:34), ”Menulis atau mengarang adalah untuk 
mengungkapkan fakta-fakta, perasaan sikap, dan isi pikiran secara jelas dan efektif 
kepada para pembaca.” Menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Suparno 
dan Yunus, 2007:13). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut yang dimaksud 
dengan menulis ialah pengutaraan ide, pikiran, dan perasaan secara tersusun dengan 
mempergunakan bahasa sebagai medianya. Menurut Tarigan (2008:25) menulis 
memiliki tujuh tujuan, meliputi: tujuan penugasan (assignment purpose); tujuan 
altruistik (altruistic purpose);tujuan persuasif (persuasive purpose); tujuan 
penerangan (informational purpose); tujuan pernyataan (self expresive purpose);
tujuan kreatif (creative purpose); dan tujuan pemecahan masalah (problem-solving 
purpose). Selain itu, menulis juga merupakan kemampuan berpikir dalam 
menggunakan tata tulis, struktur bahasa, dan kosakata. Menulis merupakan bentuk 
komunikasi secara tidak langsung. Melalui sebuah tulisan ide atau gagasan dan 
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keterampilan bahasa yang produktif dan ekspresif. Oleh karena itu, untuk dapat 
terampil dalam menulis diperlukan latihan secara rutin. Begitu juga dengan 
keterampilan berbahasa lainnya agar dapat terampil dalam berbahasa diperlukan 
praktik dan banyak latihan dan tidak hanya menguasai teori.
Pembelajaran menulis wacana adalah suatu aktivitas intruksional yang pada 
dasarnya telah diajarkan dalam pendidikan formal dari jenjang SD, SMP, dan SMA. 
Pembelajaran menulis wacana pada SD merupakan pembelajaran dasar, kemudian 
pada jenjang SMP pembelajaran menulis wacana diajarkan untuk melatih 
kemampuan siswa dalam menulis wacana. Selanjutnya pada jenjang SMA 
pembelajaran menulis wacana diarahkan agar siswa mampu dan terampil dalam 
menulis wacana baik dari segi pemakaian bahasa maupun cara penulisannya. Melalui 
penulisan wacana eksposisi siswa dilatih berpikir untuk mengembangkan ide atau 
gagasan dan perasaan kemudian dituangkan ke dalam tulisan. Tujuan pembelajaran 
tersebut untuk menjadikan siswa terampil dalam menulis wacana yang merupakan 
wujud komunikasi tulisan. Melalui kegiatan menulis wacana siswa dapat 
menuangkan ide atau gagasan, dan perasaan dalam bentuk tulisan yang
dikomunikasikan kepada pembaca.
Menurut Suparno dan Yusuf (2004:5.4) dalam karangan eksposisi masalah 
yang dikomukikasikan terutama adalah informasi. eksposisi merupakan suatu ragam 
wacana yang tujuannya memberi tahu, menerangkan, menjelaskan, atau menguraikan 
suatu hal yang dapat menambah dan memperluas pengetahuan pembaca. Tulisan 
eksposisi bersifat memberikan informasi atau pengetahuan tambahan bagi pembaca 
tanpa ada maksud untuk mempengaruhi. Menurut Suparno dan Yunus (2004:5.4) 
langkah-langkah yang ditempuh dalam membuat karangan eksposisi sebagai berikut: 
menentukan topik wacana, menentukan tujuan penulisan, dan merencanakan paparan 
dengan membuat kerangka yang lengkap dan tersusun baik. Menurut Keraf (dalam 
Suparno dan Yunus, 2004:5.9) ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan karangan eksposisi, antara lain; teknik identifikasi, teknik 
perbandingan, teknik ilustrasi, teknik klasifikasi, teknik definisi, dan teknik analisis.
Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2011:196), observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis 
dan psikologis. Observasi adalah kemampuan seseorang menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindera mata serta dibantu dengan 
pancaindera lainnya, (Bungin, 2011:148). Sedangkan menurut Nasution (dalam 
Sugiyono, 2011:309), observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Peneliti hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai perilaku yang diamati. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan yang dimaksud dengan 
observasi adalah suatu proses kemampuan seseorang melakukan pengamatan melalui
hasil kerja pancaindera mata dan dibantu dengan pancaindera lainnya untuk 
memperoleh data atau fakta mengenai perilaku yang diamati.. Melalui observasi, 
peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 
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terlalu besar. Dalam proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 
dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non 
participant observation (tidak berperan serta).
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang memiliki 
keterkaitan dengan pembelajaran yang dilaksanakan sehingga sesuai dengan proses 
atau hasil yang akan diteliti. Selain itu, pemillihan metode yang memiliki keterkaitan 
erat dapat memudahkan peneliti dalam mencapai tujuan yang diinginkan peneliti. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. Metode 
yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara menggambarkan keadaan 
sebenarnya tentang Keterampilan Siswa Menulis Wacana Ekposisi dengan 
Menggunakan Teknik Observasi pada Kelas XI Administrasi Perkantoran 1 SMK 
Muhammadiyah Pontianak Tahun Ajaran 2012/2013. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif merupakan 
bentuk penelitian yang menggambarkan suatu keadaan dengan uraian. Bentuk 
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menganalisis data satu persatu, apa adanya 
sesuai dengan sifat data yang ilmiah. Bentuk kualitatif ini direalisasikan berupa 
penyajian data dan langkah-langkah analisis data serta kesimpulan yang uraiannya 
dalam bentuk kata-kata maupun kalimat tidak berupa rumusan matematis atau angka-
angka. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran 1 SMK Muhammadiyah Pontianak Tahun Ajaran 2012/2013. Siswa 
kelas XI Administrasi Perkantoran 1 berjumlah 24 siswa dengan komposisi 
perempuan 17 siswa dan laki-laki 7 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini teknik 
komunikasi tidak langsung, yaitu dengan cara melalui tes. Tujuan peneliti 
menggunakan teknik komunikasi tidak langsung berupa tes kepada siswa adalah 
untuk mengetahui penggunaan ejaan yang disempurnakan, penggunan diksi, 
penggunaan kalimat efektif dalam wacana eksposisi pada siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran 1 SMK Muhammadiyah Pontianak Tahun Ajaran 2012/2013. Bentuk tes 
yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa menulis wacana eksposisi
adalah bentuk uraian (esay). Melalui pemberian tes itu, peneliti dapat mengumpulkan 
data dan mengklasifikasikan bahan-bahan hasil kerja siswa yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Bentuk tes uraian digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam mengaplikasikan pengetahuan dan pemahaman tentang menulis wacana.
Kategori penilaian dalam penelitian ini adalah penggunaan (20%), huruf kapital 
penggunaan tanda baca (20%), penggunaan diksi (30%), dan penggunaan kalimat 
efektif (30%). Penggolongan kategori penilaian adalah 76-100% tergolong baik 
(jumlah kesalahan kecil), 56-75% tergolong cukup (jumlah kesalahan sedang), 40-
755% tergolong kurang baik (jumlah kesalahan besar), Kurang dari 40% tergolong 
tidak baik ( Arikunto, 1983: 140).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
Analisis data dalam penelitian ini berwujud kata-kata serta dideskripsikan atau 
digambarkan kembali menggunakan angka-angka. Moeleong, (2001;6) mengatakan 
bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata, gambar, 
yang berasal dari naskah,wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen resmi lainnya.
Penentuan nilai persentase kemampuan masing-masing siswa pada setiap 
aspek yang dikaji dengan rumus sebagai berikut.
݈ܰ݅ ܽ  ݅݌ ݁ݎ݁ݏ ݊ܽݐ ݁ݏ  ݇݁݉ ܽ݉ ݌ݑܽ  ݊݅ݏ ݏݓܽ  =  ௌ௞௢௥ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛ ௦௜௦௪ ௔ ௌ௞௢௥ ௠ ௔௞௦௜௠ ௨௠× 100
Purwanto (dalam Rasidi, 2003: 41). Setelah dihitung persentase rata-ratanya, 
dilanjutkan dengan menyimpulkan tiap aspek dengan kriteria sebagai berikut.
76-100% = baik (jumlah kesalahan kecil)
56-75% = cukup (jumlah kesalahan sedang)
40-55% = kurang baik (jumlah kesalahan besar)
Kurang dari 40% = tidak baik ( Arikunto, 1983: 140)
Tabel 1: Nilai Rata-Rata Siswa Per-Aspek
Aspek Nilai Rata-Rata
Penggunaan Huruf Kapital [ ( 250 : 24 ) : 20 x 100 ] = 52,08%
Penggunaan Tanda Baca [ ( 410 : 24 ) : 20 x 100 ] = 85,41%
Pengunaan Diksi [ (475 : 24 ) : 30 x 100 ] = 65,97%
Penggunaan Kalimat Efektif [ ( 465 : 24 ) : 30 x 100] = 64,58%
Penentuan nilai rata-rata kemampuan siswa XI Administrasi Perkantoran 1 
SMK Muhammadiyah Pontianak Tahun Pembelajaran 2012/2013 dalam menulis 
wacana eksposisi dengan rumus sebagai berikut.
Mean = 
௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥
௝௨௠ ௟௔௛ ௦௜௦௪ ௔
=  ଵ.଺ଵ଴ଶସ
= 67,08
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Administrasi Perkantoran 1 SMK Muhammadiyah Pontianak Tahun Pembelajaran 
2012/2013 dalam menulis wacana eksposisi dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Penggunaan huruf kapital dikategorikan kurang baik, yaitu dengan persentase 
52,08%. Penggunaan tanda baca dikategorikan baik, yaitu dengan persentase 85,41%. 
Penggunaan diksi dikategorikan cukup, yaitu dengan persentase 65,97% dan 
penggunaan kalimat efektif dikategorikan cukup, yaitu dengan persentase 64,58%.
Penentuan nilai rata-rata kemampuan siswa XI Administrasi Perkantoran 1 SMK 
Muhammadiyah Pontianak Tahun Pembelajaran 2012/2013 dalam menulis wacana 
eksposisi dikategorikan cukup, yaitu dengan nilai 67,08.
Pembahasan
Penyajian data berupa wacana eksposisi secara terlampir yang telah ditulis 
oleh siswa kelas XI AP1 semester 1 SMK Muhammadiyah Pontianak Tahun 
Pembelajaran 2012/2013, kemudian dianalisis. Analisis yang dilakukan meliputi 
analisis terhadap aspek penggunaan huruf kapital, tanda baca, pilihan kata (diksi), dan 
aspek penggunaan kalimat efektif. Wacana eksposisi yang akan dianalisis berjumlah 
24 buah.
Kemampuan siswa menggunakan huruf kapital adalah 52,08%. Kemampuan 
ini dikategorikan kurang. Kesalahan ini terjadi disebabkan beberapa hal yaitu: huruf 
kapital dipakai sebagai huruf pertama istilah geografi yang tidak dipakai menjadi 
unsur nama diri, huruf kapital tidak digunakan diawal kalimat, huruf kapital tidak 
dipakai sebagai huruf pertama kata yang bukan resmi negara, lembaga pemerintah 
dan ketatanegaraan, badan serta nama dokumen resmi. Beberapa kesalahan siswa 
menggunakan huruf kapital yang ditemukan dalam penelitian ini diantaranya: (1) Di 
dalam Museum banyak terdapat barang-barang  yang jarang aku temui. Seharusnya: 
Di dalam museum banyak terdapat barang-barang  yang jarang aku temui. (2) Disini 
banyak terdapat benda-benda kuno seperti Peralatan perang zaman dahulu. 
Seharusnya: Disini banyak terdapat benda-benda kuno seperti peralatan perang zaman 
dahulu, (3) pergi kemuseum menambah ilmu dan wawasanku. Seharusnya: Pergi 
kemuseum menambah ilmu dan wawasanku.
Kemampuan siswa menggunakan tanda baca adalah 85,41%. Kemampuan ini 
dikategorikan sangat baik. Namun masih terdapat beberapa kesalahan yaitu: tanda 
koma (,) tidak dipakai untuk memisahkan suatu kalimat setara yang satu dengan 
kalimat setara berikutnya, tanda koma (,) dipakai untuk memisahkan anak kalimat 
dengan induk kalimat jika anak kalimat itu mengiringi induk kalimatnya, tanda koma 
(,) tidak dipakai dibelakang kata atau ungkapan penghubung antarkalimat yang 
terdapat diawal kalimat. Beberapa kesalahan siswa menggunakan tanda baca yang 
ditemukan dalam penelitian ini diantaranya: (1) Oleh karna itu ( ) dibangunlah sebuah 
museum. Seharusnya: Oleh karna itu, dibangunlah sebuah museum. (2) Dengan 
adanya museum ( ) kita bisa melihat banyak barang-barang bersejarah dan 
kegunaannya. Seharusnya: Dengan adanya museum, kita bisa melihat banyak barang-
barang bersejarah dan kegunaannya. (3) Maka dari itu ( ) dibuatlah museum dimana 
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dibuatlah museum dimana kita bisa melihat barang peninggalan zaman dahulu.
Kemampuan siswa dalam penggunaan diksi adalah 65,97%. Kemampuan ini 
dikategorikan cukup. Kesalahan ini disebabkan tidak tepat dan tidak sesuainya kata 
dalam kalimat. Ini terjadi disebabkan beberapa hal yaitu: penggunan diksi yang tidak 
perlu, penempatan kata yang tidak sesuai, penulisan kata yang tidak benar, dan 
penulisan awalan yang tidak benar. Beberapa kesalahan siswa menggunakan tanda 
baca yang ditemukan dalam penelitian ini diantaranya: (1) Aku sangat senang sekali 
karna bisa menemukan hal baru hari ini. Seharusnya: Aku sangat senang sekali 
karena aku bisa menemukan hal baru hari ini. (2) Karna setiap daerah pasti memiliki 
budaya yang berbeda-beda. Seharusnya: Karena setiap daerah pasti memiliki budaya 
yang berbeda-beda. (3) Selain sebagai bangunan yang memamerkan sejarah suatu 
daerah, museum pun berfungsi sebagai tempat untuk mengenal masing-masing 
budaya tersebut. Seharusnya: Selain sebagai bangunan yang memamerkan sejarah 
suatu daerah, museum juga berfungsi sebagai tempat untuk mengenal masing-masing 
budaya tersebut.
Kemampuan siswa menggunakan kalimat efektif adalah 64,58%. Kemampuan 
ini dapat dikategorikan cukup. Kesalahan ini terjadi disebabkan beberapa hal yaitu: 
kesatuan gagasan yang tidak jelas atau kabur karena penggunaan diksi yang tidak 
ekonomis, diksi yang tidak tepat, dan terjadi pengulangan kata yang tidak perlu.
Beberapa kesalahan siswa menggunakan tanda baca yang ditemukan dalam penelitian 
ini diantaranya: (1) Di dalam Museum banyak terdapat barang-barang yang jarang 
aku temui. Seharusnya: Di dalam museum banyak terdapat barang yang jarang aku 
temui, (2) Seharusnya sebagai generasi muda, kita seharusnya melestarikan budaya 
kita. Seharusnya: Sebagai generasi muda, kita seharusnya melestarikan budaya, dan 
(3) Seluruh barang-barang yang dipamerkan di museum merupakan benda 
peninggalan sejarah yang sangat berharga. Seharusnya: Seluruh barang yang 
dipamerkan di museum merupakan benda peninggalan sejarah yang sangat berharga.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, disimpulkan bahwa 
Keterampilan Siswa Menulis Wacana Eksposisi dengan Menggunakan Teknik 
Observasi pada kelas XI Administrasi Perkantoran 1 SMK Muhammadiyah 1
Pontianak Tahun Pembelajaran 2012/2013 masih terdapat banyak kesalahan 
diantaranya: (1) Kemampuan siswa menggunakan huruf kapital adalah 52,08%. 
Kemampuan ini dikategorikan kurang. Kesalahan ini terjadi disebabkan beberapa hal 
yaitu: huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama istilah geografi yang tidak dipakai 
menjadi unsur nama diri, huruf kapital tidak digunakan diawal kalimat, huruf kapital 
tidak dipakai sebagai huruf pertama kata yang bukan resmi negara, lembaga 
pemerintah dan ketatanegaraan, badan serta nama dokumen resmi. (2) Kemampuan 
siswa menggunakan tanda baca adalah 85,41%. Kemampuan ini dikategorikan sangat 
10
baik. Namun masih terdapat beberapa kesalahan yaitu: tanda koma (,) tidak dipakai 
untuk memisahkan suatu kalimat setara yang satu dengan kalimat setara berikutnya, 
tanda koma (,) dipakai untuk memisahkan anak kalimat dengan induk kalimat jika 
anak kalimat itu mengiringi induk kalimatnya, tanda koma (,) tidak dipakai 
dibelakang kata atau ungkapan penghubung antarkalimat yang terdapat diawal 
kalimat. (3) Kemampuan siswa dalam penggunaan diksi adalah 65,97%. Kemampuan 
ini dikategorikan cukup. Kesalahan ini disebabkan tidak tepat dan tidak sesuainya 
kata dalam kalimat. Ini terjadi disebabkan beberapa hal yaitu: penggunan diksi yang 
tidak perlu, penempatan kata yang tidak sesuai, penulisan kata yang tidak benar, dan 
penulisan awalan yang tidak benar. (4) Kemampuan siswa menggunakan kalimat 
efektif adalah 64,58%. Kemampuan siswa menggunakan kalimat efektif adalah
64,58%. Kemampuan ini dapat dikategorikan cukup. Kesalahan ini terjadi disebabkan 
beberapa hal yaitu: kesatuan gagasan yang tidak jelas atau kabur karena penggunaan 
diksi yang tidak ekonomis, diksi yang tidak tepat, dan terjadi pengulangan kata yang 
tidak perlu.
Saran
Penyampaian informasi yang tepat sasaran sehingga maksud mendapat 
tanggapan sebagaimana mestinya merupakan harapan dalam berkomunikasi. Hal ini 
tidak terlepas dari cara penyampaian sampai penggunaan bahasa yang teapt dan benar 
agar arus komunikasi dapat berjalan dengan lancar. Sehubungan dengan itu, 
dikemukakan beberapa saran seperti berikut. (1) Dalam upaya peningkatan lebih 
lanjut, siswa harus lebih banyak berlatih dan mempelajari penggunaan bahasa 
Indonesia terutama tentang penggunaan huruf kapital. (2) Diharapkan guru bahasa 
Indonesia agar lebih menekankan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
pada siswa, baik lisan maupun tulisan. (3) Diharapkan guru bahasa Indonesia agar 
lebih kreatif dalam menyajikan meteri pelajaran, tidak hanya teori melainkan juga 
melibatkan siswa untuk mempratikkannya. (4) Untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa, diharapkan guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia mempunyai kemampuan menyusun strategi.
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